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ABSTRACT

Background: Storytelling can promote better mood, improve the cognitive function of the elderly, create better
relationships between the elderly, family, and caregivers, and increase social engagement. Storytelling and group
interaction combined are very beneficial for the elderly. This combination can make them more confident to speak up
and reduce negative thoughts about the feelings of loneliness that older people feel. Objective: To find out the
description of the application of storytelling therapy in the elderly with dementia at Graha Werdha Marie Joseph Pontianak
Methods: This study is a quantitative research with a quantitative descriptive research design. The sample totaled 32
elderly people who were selected using the total sampling technique. Results: The characteristics of the elderly by age
were in the age range of 60-74 years, amounting to 24 respondents (74.5%), the majority of respondents were female
at 23 respondents (71.9%), and the majority of respondents’ education was in low education. 30 respondents (93.7%).
The description of the application of storytelling therapy to the elderly at Graha Werdha Marie Joseph Pontianak was
included in the good range of 20 respondents (62.5%). The picture of the elderly with dementia at Graha Werdha Marie
Joseph Pontianak, the majority of the elderly are included in mild/probable dementia, namely 22 people (68.8%).
Conclusion: The characteristics of the elderly based on age are in the age range of 60-74 years, the majority of
respondents are female, the majority of respondents' education is in the low level of education. The description of the
application of storytelling therapy to the elderly at Graha Werdha Marie Joseph Pontianak is included in the good range.
Picture of the elderly with dementia in Graha Werdha Marie Joseph Pontianak, the majority of the elderly are included in
mild/probable dementia.

Keywords: dementia, elderly, orphanage, storytelling

ABSTRAK

Latar Belakang: Storytelling atau bercerita dapat meningkatkan suasana hati yang lebih baik, meningkatkan fungsi
kognitif lansia, menciptakan hubungan yang lebih baik antara lansia, keluarga, dan caregiver, dan meningkatkan
keterlibatan sosial. Bercerita dan interaksi kelompok yang dikombinasikan sangat bermanfaat bagi lansia. Kombinasi ini
dapat membuat mereka lebih percaya diri untuk berbicara dan mengurangi pikiran negatif tentang perasaan kesepian
yang dirasakan lansia. Tujuan: Mengetahui gambaran penerapan terapi storytelling pada lansia dengan dimensia di
Graha Werdha Marie Joseph Pontianak. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain
penelitian deskriptif kuantitatif. Sampel berjumlah 32 lansia yang dipilih dengan teknik total sampling. Hasil: Karakteristik
lansia berdasarkan usia berada dalam rentang usia 60-74 tahun, sebesar 24 responden (74,5%), mayoritas responden
berjenis kelamin perempuan sebesar 23 responden (71,9%), Pendidikan responden mayoritas berada dalam tingkat
pendidikan rendah. 30 responden (93,7%). Gambaran penerapan terapi storytelling pada lansia di Graha Werdha Marie
Joseph Pontianak termasuk dalam rentang baik 20 responden (62,5%). Gambaran lansia dengan dimensia di Graha
Werdha Marie Joseph Pontianak mayoritas lansia termasuk dalam dimensia ringan/probable yaitu 22 orang (68,8%).
Kesimpulan: Karakteristik lansia berdasarkan usia berada dalam rentang usia 60-74 tahun, responden mayoritas
berjenis kelamin perempuan, Pendidikan responden mayoritas berada dalam tingkat pendidikan rendah. Gambaran
penerapan terapi storytelling pada lansia di Graha Werdha Marie Joseph Pontianak termasuk dalam rentang baik.
Gambaran lansia dengan dimensia di Graha Werdha Marie Joseph Pontianak mayoritas lansia termasuk dalam dimensia
ringan/probable

Kata kunci: dimensia, lansia, panti, storytelling
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PENDAHULUAN

Meningkatnya Umur Harapan Hidup
(UHH) di Indonesia dari 71,47 tahun pada
2021 menjadi 71,57 tahun pada 2022
menunjukkan adanya peningkatan jumlah
penduduk lanjut usia (lansia) secara
signifikan (BPS, 2022). Fenomena penuaan
penduduk (aging population) ini berpotensi
menjadi bonus demografi apabila diimbangi
dengan peningkatan kualitas hidup lansia
yang sehat, mandiri, aktif, dan produktif
(Heryanah, 2015). Namun demikian, proses
penuaan secara alami menyebabkan
penurunan kondisi fisik, psikologis, dan
sosial, termasuk gangguan fungsi kognitif
seperti penurunan daya ingat dan perubahan
emosi (Inastasya, 2020).

Menurut World Health Organization
(2019), populasi lansia secara global akan
terus meningkat, di mana penduduk berusia
di atas 65 tahun di Indonesia diperkirakan
naik dua kali lipat dari 27,5 juta pada 2019
menjadi 57 juta pada 2045. Gangguan fungsi
kognitif pada lansia diperkirakan terjadi pada
17-34% individu (Eko & Gloria, 2018), yang
sering kali dipengaruhi oleh penyakit
degeneratif, depresi, gangguan neurologis,
serta kondisi seperti diabetes mellitus
(Rodrigo Garcia Motta et al., 2021). Di
Indonesia, prevalensi dimensia mencapai
0,5-8% tergantung kelompok usia, dan
diproyeksikan meningkat dari 1,2 juta kasus
pada 2016 menjadi 4 juta pada 2050
(Alzheimer’s Indonesia, 2019).

Dimensia  merupakan salah  satu
penyebab utama ketergantungan lansia
terhadap keluarga karena mengganggu
fungsi  kognitif, memori, perilaku, dan
kemampuan sosial (Akbar et al., 2020).
Faktor risiko lain yang berkontribusi meliputi
usia, pendidikan rendah, riwayat trauma
kepala, penyakit vaskular, serta kondisi sosial
dan lingkungan (Pratiwi, 2016). Lansia
dengan gangguan kognitif juga cenderung
mengalami penurunan kebahagiaan,
perasaan kesepian, dan risiko gangguan
psikologis (Inastasya, 2020).

Intervensi nonfarmakologis menjadi salah
satu alternatif untuk mempertahankan fungsi
kognitif dan kesejahteraan emosional lansia.
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Storytelling therapy atau terapi bercerita
merupakan metode interaktif yang melibatkan
proses mengingat dan berbagi pengalaman
hidup melalui media seperti buku, gambar,
video, atau musik (Utami & Nirmala, 2016).
Terapi ini terbukti efektif meningkatkan
suasana  hati, memperkuat memori,
memperluas interaksi sosial, serta
menumbuhkan rasa percaya diri dan makna
hidup pada lansia (Mager, 2019; Gabele et
al., 2020; Stargatt et al., 2022).

Hasil observasi awal di Panti Werdha
Marie Joseph Pontianak menunjukkan bahwa
dari 32 lansia, sebanyak 28 orang mengalami
kesulitan mengingat informasi jangka
panjang dan belum pernah mendapatkan
terapi  storytelling. Berdasarkan kondisi
tersebut, peneliti tertarik meneliti pengaruh
storytelling therapy terhadap peningkatan
fungsi kognitif lansia di Panti Werdha Marie
Joseph Pontianak.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif = dengan  desain  deskriptif.
Pendekatan kuantitatif berlandaskan pada
filsafat positivisme, bertujuan
menggambarkan fenomena secara objektif
melalui data numerik dan analisis statistik
(Sugiyono,  2018). Desain  deskriptif
digunakan untuk memperoleh gambaran
penerapan storytelling therapy terhadap
penurunan tingkat dimensia pada lansia di
Graha Werdha Marie Joseph Pontianak.

Populasi penelitian ini adalah seluruh
lansia berusia 260 tahun yang tinggal di
Graha Werdha Marie Joseph Pontianak
sebanyak 32 orang. Teknik pengambilan
sampel menggunakan total sampling,
sehingga seluruh populasi dijadikan sampel
penelitian. Penelitian dilaksanakan di Graha
Werdha Marie Joseph Pontianak, Kalimantan
Barat, pada Januari—Juli 2025.

Analisis data menggunakan analisis
univariat untuk mendeskripsikan karakteristik
responden (usia, jenis kelamin, pendidikan)
serta distribusi penerapan storytelling therapy
dan tingkat dimensia. Hasil analisis disajikan
dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan
persentase.
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HASIL
Karakteristik Responden

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden
Berdasarkan Usia, Jenis Kelamin, dan Pendidikan pada
Lansia di Graha Werdha Marie Joseph Pontianak (n=32)

Karakteristik Responden f %
Usia
Lansia Elderly 24 75,0
Lansia Usia Tua 8 25,0
Jenis Kelamin
Perempuan 23 71,9
Laki-laki 9 28,1
Pendidikan Terakhir
Rendah (SD, SMP) 30 93,7
Tinggi (SMA, Perguruan Tinggi) 2 6,3
Total 32 100,0

Tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas
responden berusia 60-74 tahun dengan
jumlah sebanyak 24 responden (75,0%),
mayoritas responden berjenis kelamin
perempuan sebanyak 23 responden (71.9%).
Karakteristik responden berdasarkan
pendidikan terakhir menunjukan bahwa
mayoritas pendidikan terakhir rendah (SD,
SMP) sebanyak 30 responden (93.7%).

Penerapan Terapi Storytelling Pada Lansia

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Penerapan Storytelling
pada lansia di Graha Werdha Marie Joseph Pontianak
(n=32)

Penerapan Storytelling f %
Baik 20 62,5
Kurang Baik 12 37,5
Total 32 100,0

Tabel 2 menunjukkan bahwa penerapan
storytelling pada lansia berada dalam
kategori baik yaitu sebesar 20 responden
(62,5%).

Gambaran Lansia Dengan Dimensia

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Gambaran Lansia dengan
Dimensia pada lansia di Graha Werdha Marie Joseph
Pontianak (n=32)

Dimensia f %
Normal 10 31,2
Ringan 22 68,8
Berat 0 0
Total 32 100.0

Tabel 3 menunjukkan menunjukan bahwa
mayoritas responden yang mengalami
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gangguan kognitif ringan yaitu sebesar 22
responden (68,8%).

PEMBAHASAN
Karakteristik Responden
Usia

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
mayoritas responden berada pada usia 60-74
tahun. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Pranata et al., (2022), yang
menjelaskan bahwa mayoritas responden
berusia 60-74 tahun.

Menurut Djoar & Anggraini, (2021)
lansia semakin lama akan mengalami
penurunan atau perubahan penglihatan
seperti katarak yang dapat mengakibatkan
penurunan atau gangguan penglihatan yang
dapat mempengaruhi tingkat pemahaman.
Dibandingkan dengan lansia berusia 75
tahun keatas, lansia berusia 65-74 tahun
memiliki pengetahuan yang lebih banyak
tentang dimensia, menganggap lebih banyak
jenis perilaku sebagai pencegahan dimensia,
dan memiliki lebih banyak sumber informasi
(Yamane et al., 2021).

Menurut teori Admin (2017), dimensia
salah satu sindroma yang mengakibatkan
penurunan kinerja daya ingat, kemampuan
berfikir  berkurang, kecerdasan mental
menurun, sulit dan memahami bahasa dan
lain sebagainya. Dimensia disebabkan akibat
adanya kerusakan pada sel saraf otak.
Dengan begitu kemampuan komunikasi
kemampuan sel saraf yang satu dengan yang
lainnya akan berkurang akibatnya muncul
gejala sesuai dengan area yang rusak.

Usia berkaitan dengan proses menua
yang mana hal tersebut sangat
mempengaruhi fungsi kognitif pada lansia,
pada lansia mengalami perubahan pada sel
di otak yang berhubungan dengan fungsi
kognitif dan hasil analisa didapatkan bahwa
faktor umur memiliki resiko terhadap
penurunan fungsi kognitif. Nugroho dalam
Ningrat (2015) juga mengungkapkan dalam
penelitianya  dimana  fungsi kognitif
dipengaruhi oleh faktor usia. Struktur otak
akan mengalami perubahan  seiring
bertambahnya usia, salah satunya adalah
otak menjadi atrofi sehingga beratnya turun
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sebesar 10-20% serta biokimia pada susunan
saraf pusat juga mengalami perubahan, yang
menyebabkan masalah gangguan
keterkaitan di sinaps dan daya hantar impuls
antar sel saraf.

Menurut peneliti dimensia akan terjadi
seiring bertambahnya usia seseorang dan
seluruh organ akan mengalami penurunan
fungsi salah satunya otak. Lansia akan susah
untuk mengingat hal-hal yang baru ataupun
hal-hal yang lama dan tidak dapat
berkomunikasi dengan baik, semakin tingi
usia lansia maka samakin tinggi lansia
tersebut mengalami kejadian dimensia.

Jenis Kelamin

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa mayoritas responden berjenis kelamin
perempuan sebanyak 23 responden (71,
9%). Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitan  Yuda et al, (2019) yang
menyebutkan bahwa didapatkan mayoritas
responden dengan jenis kelamin perempuan
sebanyak 24 responden (88,89%). Hal ini
sejalan dengan data yang telah didapatkan
oleh Sadya, (2022) Berdasarkan jenis
kelaminnya, 51,81% lansia merupakan
perempuan, dengan bertambahnya usia
mengakibatkan peningkatan jumlah lanjut
usia dengan tingginya usia harapan hidup
orang yang berjenis kelamin perempuan,
maka jumlah lanjut usia yang berjenis
kelamin perempuan lebih banyak
dibandingkan dengan lanjut usia yang
berjenis kelamin laki-laki (Al Rasyid et al.,
2017). Hal ini dikarenakan dilihat dari
perilakunya sehari-hari, laki-laki lebih banyak
melakukan kegiatan maupun perkerjaan yang
memiliki risiko bahaya atau kecelakaan. tak
hanya itu, laki-laki memiliki gaya hidup yang
tidak sehat dibandingkan perempuan. Seperti
merokok dan meminum alkohol yang dimana
dapat memicu bebagai penyakit (Lidwina,
2023).

Menurut peneliti perempuan lebih
berisiko mengalami gangguan penurunan
fungsi kognitif dibandingkan dengan laki-laki
ketika memasuki usia lanjut. Hal tersebut
dikarenakan ketika lanjut usia, level hormone
estrogen yang berfungsi sebagai hormon
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protektif dan serta berperan dalam fungsi
memori dan membuat kerja hipokampus
menjadi optimal sebagai pusat fungsi kognitif
pada perempuan mengalami penurunan.
Pada perempuan, usia lanjut pada
umumnya diidentikkan dengan terjadinya
menopause. Pada masa ini, perubahan fisik
sering terjadi yang berhubungan dengan
menurunnya hormon estrogen dan
progesteron. Selain itu, secara psikologis
Lansia pada masa menopause sering juga
mengalami perubahan psikologis antara lain
perasaan murung, kecemasan, dan perasaan
yang berubah-ubah, labilitas emosi, merasa
tidak berdaya, gangguan daya ingat,
konsentrasi berkurang, sulit mengambil
keputusan, merasa tidak berharga. Sehingga
pada masa ini dibutuhkan respon yang baik
dari lingkungan dan dukungan keluarga
(Indrianita.V, Nurfantri, dkk: 2021).

Pendidikan Terakhir

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
mayoritas responden berpendidikan terakhir
rendah (SD, SMP) vyaitu sebanyak 30
responden (93,7%). Hal ini sejalan dengan
penelitian Pranata et al., (2022) menyebutkan
bahwa  didapatkan  mayoritas lansia
berpendidikan SD sebanyak 48 orang
(62.3%).

Hasill penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian Anggraini, (2022) menjelaskan
bahwa kondisi ekonomi sebuah keluarga
dapat mempengaruhi terhadap tingkat
pendidikan seseorang. Pada kondisi ekonomi
menengah kebawah banyak dari mereka
memilih untuk berkerja sebagai pemenuhan
kebutuhan sehari- hari dibandingkan untuk
melanjutkan pendidikan. Adapun menurut
Heger et al., (2019) menjelaskan bahwa
lansia yang memiliki tingkat pendidikan
rendah memiliki literasi dimensia yang
signifikan rendah dikarenakan kurang
menerima informasi.

Tingkat pendidikan juga  dapat
menyebabkan kemampuan memperoleh,
menyimpan, mengulang ingatan, dan
memanfaatkan pengetahuan pada lansia
menjadi kurang optimal sehingga
menyebabkan menurunya fungsi kognitif
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pada lansia. Mongisidi (2013) mengatakan
terdapat pengaruh yang signifikan antara
belakang pendidikan dengan fungsi kogpnitif.

Menurut  peneliti  bahwa tingkat
pendidikan akan mempengaruhi dimensia
pada lansia. Semakin tinggi tingkat
pendidikan seseorang maka akan semakin
rendah derajat dimensianya. Hal ini
memungkinkan karena responden yang
memiliki pendidikan tinggi akan lebih mudah
menerima informasi dan
mengimplementasikan dalam kehidupan
sehari-harinya. Sedangkan responden yang
berpendidikan rendah, maka memiliki
kemampuan yang kurang untuk menerima
informasi dan mengingat kembali (recall). Hal
ini memberikan gambaran bahwa dimensia
akan dipengaruhi tingkat pendidikan.

Penerapan Storytelling

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
penerapan storytelling pada lansia berada
dalam kategori baik yaitu sebesar 20
responden (62,5%). Hasil penelitian ini
sejalan dengan Inastasya (2020) yang
mengatakan bahwa pengaruh storytelling
pada orang dewasa yaitu mampu
meningkatkan motivasi individu. Gabele et. al
(2019) juga mengatakan, selain itu
storytelling juga mampu berkontribusi dalam
meningkatkan resiliensi pada lansia. Mager
(2019) menjabarkan bahwa storytelling
berpengaruh dan dapat meningkatkan makna
dan tujuan hidup individu. Hal ini disebabkan
pada saat proses terapi individu
mendengarkan cerita sehingga ada proses
mengingat peristiwa atau kenangan khusus di
masa lalu sehingga individu merasa bangga
akan hidup yang di laluinya serta ada proses
klarifikasi akan suatu peristiwa sehingga
memunculkan  kesadaran.  Selain itu,
penelitian lain yang menyatakan bahwa
storytelling jangka pendek efektif
meningkatkan karakteristik kebahagiaan dan
resiliensi pada lansia.

Salah satu metode intervensi non
farmakologi yang dapat digunakan untuk
meningkatkan kebahagiaan dan
kesejahteraan pada lansia adalah dengan
storytelling ~ (mendongeng).  Storytelling

Januardi, Sri Ariyanti, Desti Dwi Ariani

Jurnal Riset Keperawatan dan Kesehatan

merupakan peran mendasar  dalam
kehidupan komunikasi manusia. Hal ini
sangat umum sehingga kadang manusia
tidak menyadarinya. Dari sudut pandang
hermeneutik, kehidupan manusia adalah
proses interpretasi cerita dan narasi
(Mager.B:2019).  Storytelling  merupakan
kegiatan mengembangkan emosi, moral, dan
motivasi yang menimbulkan perasaan
senang dengan memberikan contoh nyata ke
dalam imajinasi sehingga seseorang akan
lebih mudah menyerap dan memahami isi
cerita yang disampaikan. Metode
penyampaian sebuah cerita dapat melalui
media buku cerita, video, gambar, ataupun
alat peraga dengan teknik yang interaktif.
Hasil penelitian Mager.B (2019) menunjukkan
bahwa  storyteling  memberikan  efek
perlindungan pada lansia dari gejala
gangguan naratif berfikir, dan pemikiran
bahwa seseorang lansia tidak memiliki apa-
apa lagi untuk ditambahkan ke kisah hidup
mereka. Storytelling dalam kelompok kecil
terbukti sebagai cara sederhana dan
bermanfaat untuk pengembangan ketahanan
pada lansia. Sehingga storytelling disarankan
utuk dapat digunakan dalam gerontologi,
transisi pensiun, dan terapi holistik dan
alternatif.

Storytelling adalah proses
penyampaian serta pertukaran informasi
yang di lakukan oleh dua orang atau lebih
(Arianti, 2017). Metode storytelling ini
bertujuan untuk memberikan ruang bagi
lansia agar dapat mengekspresikan serta
menceritakan perasaan dan pengalaman
semasa hidup. Teknik storytelling ini di
rancang melalui 6 sesi. Selain itu, storytelling
juga menjadi metode yang signifikan dalam
membantu lansia mengarah pada proses
pemaafan. Hal ini menunjukkan bahwa pada
saat lansia bercerita dan membagikan
pengalaman hidupnya, lansia tidak hanya
mengingat kembali pengalamannya
melainkan juga merefleksikan kembali
perasaan dan emosi negatif yang dialami.
Sehingga, proses refleksi ini dapat
memberikan ruang bagi lansia untuk
melepaskan emosi negatif yang dimiliki dan
mengarah pada proses memaafkan.
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Storytelling Therapy merupakan salah
satu terapi nonfarmakologis yang dilakukan
pada lansia dengan dimensia sebagai bentuk
pendekatan penceritaan yang terapeutik
untuk mengenang atau mengingat kembali
hal-hal yang terjadi di masa lalu klien. Putu
Ayu Sani Utami (2016) mengatakan bahwa
Storytelling merupakan kegiatan
mengembangkan emosi, moral, dan motivasi
yang menimbulkan perasaan senang.

Lansia akan mengalami penurunan
daya ingat sehingga mudah melupakan apa
yang baru disampaikan dan berdampak pada
tingkat pengetahuan lansia sehingga akan
berpengaruh terhadap storytelling pada
lansia tersebut. Semakin tua usia lansia maka
lansia memiliki kemunduran kemampuan
kognitif, seperti ingatan pada hal-hal dari
masa lalu lebih baik dari pada hal-hal yang
baru terjadi (Siregar & Susi, 2022).

Dimensia

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
mayoritas  responden termasuk dalam
gangguan kognitif ringan/probable yaitu
sebesar 22 orang responden (68,8%).

Pencegahan dimensia cukup sulit untuk
dilakukan. Meski demikian, ada beberapa
langkah yang mungkin dapat membantu yaitu
dengan membiasakan agar pikiran aktif
seperti aktivitas yang dapat merangsang
otak, seperti puzzle dan permainan kata kata
serta latihan daya ingat yang dapat
memperlambat dan membantu mengurangi
munculnya dimensia. Selain itu aktivitas fisik
dan interaksi sosial dapat memperlambat
munculnya dimensia dan mengurangi gejala-
gejalanya dengan melakukan bercerita
(Notoatmojo, 2019).

Penurunan fungsi kognitif secara
prevalensi meningkat pada pertambahan usia
dan sering dialami oleh hampir kebanyakan
lansia. Perubahan biologis akibat dari proses
penuaan lansia menyebabkan terdapat
perubahan secara kognitif yang harus dialami
(Coresa, 2017).

Hal ini didukung karena rata-rata lansia
pasti akan mengalami dimensia seiring
dengan berjalannya waktu karena semakin
bertambahnya umur, akan terjadi perubahan-
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perubahan secara degeneratif pada lansia.
Secara umum, tanda dan gejala dimensia
adalah terjadinya penurunan daya ingat yang
terus terjadi seperti kelupaan adalah bagian
dari keseharian yang tidak bisa lepas.
Gangguan orientasi waktu dan tempat,
misalnya: lupa hari, waktu, bulan, tahun, dan
tempat  penderita  dimensia berada.
Ketidakmampuan mengucapkan kata, dan
mengulang kata atau cerita yang sama
berkali-kali (Theresia Goy, 2019).

Memasuki usia lanjut, beberapa
permasalahan yang banyak dialami oleh
lansia, salah satunya adalah permasalahan
kognitif. Hilangnya respon adaptif terhadap
tantangan hidup dan keterbatasan fungsional
merupakan indikator dari penuaan fungsi fisik
dan kognitif pada lansia, hal tersebut
berpengaruh terhadap kualitas hidup lansia
(Song, Fan and Seo, 2023). Faktor penyebab
gangguan kognitif pada lansia diantaranya
usia dan trauma kepala, yang mengakibatkan
melambatnya metabolisme otak, penebalan
membran meningeal, berkurangnya suplai
darah ke otak, dan berkurangnya neuron otak
secara bertahap merupakan faktor yang
mungkin menganggu kinerja kognitif pada
lansia (Wijaya et al., 2023).

Penurunan fungsi kognitif ini tentu saja
berdampak pada kehidupan para lansia,
sebagaimana dibuktikan oleh fakta bahwa
penurunan tersebut sangat terkait dengan
tingginya angka depresi pada lansia dan
berdampak pada kualitas hidup mareka
secara keseluruhan selain itu, individu lanjut
usia yang menderita penurunan kognitif
cendrung memeliki lebih sedit berhubungan
dengan orang lain termasuk anggota
keluarga mereka sendiri (Putri, 2021).
Penurunan fungsi kognitif yang terjadi pada
lansia dapat mengakibatkan gangguan
dimensia vaskular atau alzheimer bila tidak
ditangani dengan baik (Saputri, Susanto and
Susumaningrum, 2020).

Menurut Untari, (2020) perubahan
mental lansia bisa disebabkan oleh berbagai
macam penyebab, anatara lain kerana
perubahan fisik, kesehatan umum, tingkat
pendidikan, lingkungan dan  genetik.
Memburuknya  kondisi mental lansia

185



menyebabkan perubahan peran lansia dalam
berkomunikasi di masyarakat dan keluarga,
sehingga membuat lansia merasa terkucil
dan tidak berguna, karena tidak adanya
pelampiasan emosi untuk bersosialisas
(Susanto et al., 2021).

Menurut peneliti terapi nonfarmakologi
yang bisa dilakukan untuk meminimalkan
penurunan fungsi kognitif (dimensia) adalah
dengan menggunakan Storytelling Therapy.
Dimana storytelling therapy dapat dilakukan
pada lansia dengan dimensia sebagai bentuk
pendekatan penceritaan yang terapeutik
untuk mengenang atau mengingat kembali
hal-hal yang terjadi di masa lalu klien.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar lansia di Graha Werdha
Marie Joseph Pontianak berusia 60-74
tahun, berjenis kelamin perempuan, dan
memiliki ~ tingkat  pendidikan  rendah.
Penerapan terapi storytelling pada lansia
tergolong baik, sedangkan sebagian besar
lansia dengan dimensia berada pada kategori
dimensia ringan (probable).

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, Peneliti
selanjutnya diharapkan dapat memperbaiki
dan mengantisipasi keterbatasan yang
terdapat dalam penelitian ini, serta
mengembangkan penelitian dengan
menggunakan metode yang berbeda, seperti
pendekatan intervensi atau eksperimen, guna
menguji secara langsung efektivitas terapi
storytelling terhadap penurunan tingkat
dimensia pada lansia. Lansia disarankan
untuk melakukan terapi bercerita (storytelling)
secara rutin sebagai bentuk stimulasi kognitif
yang dapat membantu meningkatkan fungsi
otak dan menurunkan risiko terjadinya
dimensia. Selain itu, hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi sumber informasi
dan referensi ilmiah bagi institusi pendidikan
dalam penerapan terapi storytelling sebagai
upaya pencegahan dan penanganan
dimensia pada lansia, serta sebagai dasar
pengembangan penelitian lanjutan di bidang
keperawatan gerontik.
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